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ABSTRAK

Analisis Kata Hikmah dalam Al-Quran dan Pengaruhnya terhadap Peningkatan
Kualitas Hidup (Kajian Tematik)

Haidar Aly Daniswara
432022231065

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsep hikmah dalam Al-Quran
sebagai salah satu nilai fundamental yang memengaruhi pembentukan karakter dan
kualitas hidup manusia. Di tengah perkembangan zaman yang ditandai dengan krisis
moral, tekanan sosial, dan melemahnya spiritualitas, pemahaman terhadap makna hikmah
menjadi sangat relevan. Al-Qur’an memuat berbagai ayat yang menekankan urgensi
hikmah dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku manusia, baik dalam konteks
kehidupan pribadi maupun sosial. Oleh sebab itu, diperlukan kajian mendalam yang dapat
menguraikan esensi hikmah secara komprehensif dan menghubungkannya dengan
peningkatan kualitas hidup.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis makna hikmah yang terdapat
dalam Al-Qur’an serta menjelaskan bagaimana hikmah tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas hidup manusia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
dimensi-dimensi hikmah yang berkaitan dengan aspek spiritual, intelektual, dan sosial.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
mengumpulkan data-data dan informasi informasi dari buku-buku maupun jurnal.
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk menelusuri pola makna yang konsisten
serta mengaitkannya dengan konsep peningkatan kualitas hidup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir tematik (mawdii‘7). Ayat-ayat yang terkait dengan konsep
hikmah dikumpulkan dan dianalisis

Pengaruh hikmah dalam meningkatkan kualitas hidup manusia dengan menuntun
cara berpikir, bersikap, dan berperilaku secara seimbang sesuai petunjuk Al-Qur’an.
Hikmah melahirkan ketenangan spiritual, kejernihan akal dan akhlak, serta keharmonisan
dalam kehidupan sosial. Dengan hikmah, manusia mampu mengambil keputusan yang
bijak, mengendalikan diri, dan membangun hubungan yang baik, sehingga hidup menjadi
lebih tenang, terarah, dan bermakna.

Peneliti menyadari adanya kekurangan penelitian ini dalam konteks masyarakat
modern, peneliti menyarankan agar kajian tentang hikmah diperluas melalui pendekatan
multidisipliner, seperti psikologi Islam, etika, dan ilmu sosial, sehingga konsep hikmah
dapat diintegrasikan dengan kebutuhan masyarakat modern.

Kata Kunci: Hikmah, Kualitas Hidup, Al Qurian.
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